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Ruslan (2021): Pengaruh Pemberian Hukuman terhadap Disiplin Siswa 
Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai 
Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pemberian 
hukuman terhadap disiplin siswa Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah 
Kejuruan Kansai Pekanbaru. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Akuntansi di Sekolah Menengah 
Kejuruan Kansai Pekanbaru yang berjumlah 79 siswa. Sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas X Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai 
Pekanbaru yang berjumlah 13 orang. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X  
Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru. Sementara objek 
penelitiannya pengaruh pemberian (X) hukuman terhadap variabel (Y) disiplin 
siswa. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu hukuman sebagai variabel 
bebas dan disiplin siswa Jurusan Akuntansi SMK Kansai Pekanbaru sebagai 
variabel terikat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Purposive Sampling. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 
dokumentasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu analisis regresi linear sederhana dengan an diperoleh hasil R Square sebesar 
0,881% dan diperoleh Koefisien Determinasi (KD) sebesar 881%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa besaran pengaruh pemberian hukuman terhadap kedisiplinan 
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru adalah 0,881 atau 88,1%. 
 













Ruslan (2021): The Effect of Punishment on Discipline of Accounting 
Students at Kansai Vocational High School Pekanbaru  
 
This study aims to determine whether or not there is an effect of punishment on 
the discipline of students in the Accounting Department at the Kansai Vocational 
High School Pekanbaru. This type of research is a quantitative research. The 
population in this study were Accounting students at Kansai Vocational High 
School Pekanbaru, totaling 79 students. The sample in this study were students of 
class X Accounting at the Kansai Vocational High School Pekanbaru, totaling 13 
people. The subjects of this study were students of class X Accounting at the 
Kansai Vocational High School Pekanbaru. While the object of research is the 
effect of giving (X) punishment on the variable (Y) of student discipline. This 
study consists of two variables, namely punishment as an independent variable 
and discipline of students in the Accounting Department of SMK Kansai 
Pekanbaru as the dependent variable. The sampling technique used in this 
research is purposive sampling. Collecting data in this study using documentation 
and questionnaires. The data analysis technique used in this study is simple linear 
regression analysis with the help of SPSS 16.0 for Windows for the R Square test. 
Based on the results of the study, the R Square results were 0.881% and the 
Coefficient of Determination (KD) was 0,881%. So it can be concluded that the 
magnitude of the effect of punishment on student discipline at Kansai Vocational 
High School Pekanbaru is 0.881 or 88.1%.  
 














 (: تأثري العقوبة على انضباط طالب احملاسبة يف مدرسة كانساي الثانوية املهنية ، 0202رسالن )
 
تأثري للعقاب على انضباط الطالب يف بيكانبارو هتدف هذه الدراسة إىل حتديد ما إذا كان هناك 
قسم احملاسبة يف مدرسة كانساي الثانوية املهنية يف بيكانبارو. هذا النوع من البحث هو حبث كمي.  
كان السكان يف هذه الدراسة من طالب احملاسبة يف مدرسة كانساي الثانوية املهنية يف بيكانبارو ، 
راسة من طالب الصف العاشر يف احملاسبة يف مدرسة  طالًبا. كانت العينة يف هذه الد 97وعددهم 
شخًصا. كانت موضوعات هذه  21كانساي الثانوية املهنية يف بيكانبارو ، وعددهم اإلمجايل 
الدراسة من طالب الفصل العاشر يف احملاسبة يف مدرسة كانساي الثانوية املهنية يف بيكانبارو. يف 
من انضباط الطالب. تتكون هذه  على املتغري  قوبةحني أن موضوع البحث هو تأثري إعطاء الع
كمتغري  الدراسة من متغريين ، ومها العقاب كمتغري مستقل ، ونظام الطالب يف قسم احملاسبة يف
تابع. تقنية أخذ العينات املستخدمة يف هذا البحث هي أخذ العينات اهلادف. مجع البيانات يف 
انات. تقنية حتليل البيانات املستخدمة يف هذه الدراسة هي هذه الدراسة باستخدام التوثيق واالستبي
كانت بناًء على نتائج الدراسة  .الختبار لنظام التشغيل حتليل االحندار اخلطي البسيط مبساعدة
لذلك ميكن استنتاج أن حجم تأثري العقوبة على انضباط الطالب يف  .٪ ومعامل التحديد ٪ نتائج
 .٪2...أو  2...2نية يف بيكانبارو هو مدرسة كانساي الثانوية امله
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A. Latar Belakang 
Disiplin adalah sikap mentaati peraturan dan ketentuan yang telah 
ditetapkan tanpa pamrih.1 Disiplin diartikan sebagai bentuk perilaku patuh dan 
tunduk terhadap peraturan yang berlaku tetapi kepatuhan itu lebih ditekankan 
pada kesadaran diri bukan karena paksaan. Disiplin merupakan kunci sukses bagi 
kegiatan belajar siswa di sekolah. Dengan tegaknya disiplin siswa maka kelas 
akan kondusif serta tujuan pembelajaran akan tercapai, karena dengan disiplin 
maka setiap siswa akan menciptakan rasa nyaman serta aman belajar bagi dirinya 
sendiri, sekaligus bagi siswa lain yang berada di lingkungan sekolah. 
Hasil nyata dari penerapan kedisiplinan adalah kepatuhan. Dengan adanya 
kepatuhan ini, siswa akan menjalankan semua aturan tata tertib itu atas kesadaran 
dirinya, bukan karena keterpaksaan, yang pada akhirnya hal ini juga akan 
berpengaruh terhadap kualitas prestasi belajarnya. Menurut Ngainun Naim bentuk 
kedisiplinan dalam konteks pembelajaran adalah hadir diruangan tepat waktunya, 
tata pergaulan sekolah, mengikuti ekstrakurikuler, dan belajar dirumah
2
 
Namun penegakkan disiplin sangat sulit dilaksanakan. Siswa terkadang 
melanggar tata tertib yang telah dibuat. Pelanggaran ini dilakukan tanpa sengaja 
bahkan dalam keadaan sengaja. Contohnya saja masih ada siswa yang terlambat 
masuk kedalam kelas saat bel masuk berbunyi. membolos, keluar kelas pada 
waktu jam pelajaran, tidak suka memakai atribut sekolah, menyontek, mencuri, 
                                                     
1
 Ngainun Naim, Character Building, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal.143 
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berkelahi serta masih banyak lagi pelangaran-pelangaran lainya. Salah satu bentuk 
tindakan tegas yang populer di sekolah dalam rangka pembentukan disiplin adalah 
metode pemberian hukuman (punishment).  
Pernyataan di atas serupa dengan apa yang di jelaskan oleh Tulus Tu‟u di 
dalam bukunya menyebutkan ada empat faktor dominan yang dapat 
mempengaruhi dan membentuk disiplin yaitu kesadaran diri, pengikutan dan 
ketaatan, alat pendidikan, dan hukuman.
3
 Dari pernyataan di atas, maka jelaslah 
bahwa hukuman sangat berkaitan erat dengan kedisiplinan. Berkaitan dengan 
konsep hukuman dalam Alqur‟an telah Allah SWT jelaskan, diantaranya: 
                                
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh Maka (pahalanya) 
untuk dirinya sendiri dan Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, 
Maka (dosanya) untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabbmu 




Ayat di atas menjelaskan Allah mengajarkan kepada manusia bahwa 
setiap manusia akan menerima konsekuensi dari perbuatannya. Baik atau buruk 
yang dia terima tentunya berbanding searah dengan apa yang telah dilakukannya. 
Sedangkan hukuman dalam pendidikan merupakan sesuatu hal yang bukan 
berbentuk siksaan melainkan bertujuan untuk mendisiplinkan siswa. Menurut 
Ngalim Purwanto hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan 
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 Tulus Tu‟u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Pt. Grasindo, 2008), 
hal 48-49 
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dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru dan sebagainya), sesudah terjadi 
suatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.
5
 
Sekolah menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang selalu berupaya untuk meningkatkan kedisiplinan siswa 
dan dengan membuat peraturan sekolah atau tata tertib sekolah. Dalam peraturan 
sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru kepala sekolah dan staf 
dewan guru telah berupaya untuk membangun disiplin para siswa di sekolah salah 
satunya dengan cara memberikan hukuman. Untuk setiap jenis pelanggaran, 
terdapat variasi pemberian hukuman mulai dari pemberian sanksi seperti siswa 
diberi tambahan tugas (PR), teguran baik lisan maupun tulisan hingga pemberian 
hukuman fisik seperti push-up dan lain sebagainya. Sehingga diharapkan bagi 
siswa yang mendapat sanksi itu akan menjadi jera dan dapat membawanya ke 
perbaikan tingkah lakunya serta peningkatan kedisiplinannya. 
Dari observasi awal yang telah penulis lakukan di SMK Kansai 
Pekanbaru peneliti masih menemukan adanya siswa yang tidak masuk ke sekolah 
tanpa keterangan (Alpa). Hal ini tergambar pada tabel daftar siswa yang tidak 
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Data Kehadiran Siswa Jurusan Akuntansi Yang Alpa di SMK Kansai  
No. Kelas Bulan Jumlah 
Juli Agust Sept Okt Nov Des 
1 X AK 2 0 4 8 4 0 19 
2 XI AK - - - - - - - 
3 XII AK 20 21 4 4 11 0 60 
Total 79 
Sumber : Data TU SMK Kansai Pekanbaru Semester I TA 2019-2020 
 
Selain data di atas, dari observasi awal yang telah penulis lakukan di 
SMK Kansai Pekanbaru selama melakukan kegiatan prariset, peneliti menemukan 
berbagai masalah kedisiplinan seperti:  
1. Siswa yang melanggar tata tertib sekolah. Pelanggaran ini dilakukan tanpa 
sengaja bahkan dalam keadaan sengaja. 
2. Masih ada siswa yang terlambat masuk ke dalam kelas saat bel masuk 
berbunyi, 
3. Masih ada siswa yang keluar kelas ketika proses pembelajaran sedang 
berlangsung.  
4. Masih ada siswa yang mengganggu teman kelas lain ketika sedang berlangsung 
proses belajar,  
5. Masih ada siswa yang tidak melaksanakan tugas atau pekerjaan rumah yang 
diberikan guru 
6. Masih ada siswa yang tidak memakai atribut sekolah sesuai ketentuan 
Berdasarkan gejala-gejala di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Disiplin 







B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami judul ini, 
maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah, yaitu: 
1. Hukuman 
Menurut Amir Daien Indra Kusuma, mendefenisikan bahwa hukuman 
sebagai tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan sengaja 
sehingga menimbulkan nestapa, sehingga anak akan menjadi sadar dan berjanji 
tidak akan mengulanginya.
7
 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa Hukuman adalah memberikan atau mengadakan nestapa/penderitaan 
dengan sengaja kepada anak yang menjadi asuhan kita dengan maksud supaya 
penderitaan itu betul-betul dirasainya untuk menuju kearah perbaikan.  
2. Disiplin siswa 
Disiplin siswa adalah kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap 
peraturan dan tata tertib yang berlaku disekolah.8 Berdasarkan pengertian di 
atas dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-
nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, atau ketertiban. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
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a. Rendahnya sikap disiplin siswa yang terjadi saat ini ditunjukkan dengan 
sikap siswa yang masih sering mengabaikan peraturan yang diterapkan di 
sekolah 
b. Tindakan hukuman apa saja yang telah diterapkan kepada siswa 
c. Apakah ada pengaruh yang signifikan dari pemberian hukuman terhadap 
disiplin siswa di SMK kansai pekanbaru 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini, maka penulis 
membatasi permasalahan dengan memfokuskan penelitian pada Pengaruh 
Pemberian Hukuman Terhadap Disiplin Siswa Jurusan Akuntansi di Sekolah 
Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat penulis rumuskan 
rumusan masalahnya yaitu: apakah ada pengaruh pemberian hukuman terhadap 
disiplin siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap 
Disiplin Siswa Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai 
Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 




a. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka untuk 
menghasilkan lulusan terbaik dan meningkatkan kualitas sekolah dan 
kualitas pendidikan siswa kedepan. 
b. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk membantu dalam 
rangka pengambilan keputusan dalam pemberian hukuman. 
c. Bagi penulis, dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan keterampilan 
penulis mengenai ragam alat di dalam dunia pendidikan dan dapat 


















A. Kajian Teoritis 
1. Konsep Hukuman 
a. Pengertian Hukuman 
Dalam islam hukuman disebut dengan „iqab. Aburahman an 
Nahlawi, menyebutnya dengan tarhib yang berarti ancaman atau 
intimidasi melalui hukuman karena melakukan sesuatu yang dilarang. 
Sementara menurut Amir Daien Indra Kusuma, mendefenisikan bahwa 
hukuman sebagai tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan 
sengaja sehingga menimbulkan nestapa, sehingga anak akan menjadi 
sadar dan berjanji tidak akan mengulanginya.
9 
Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto, bahwa hukuman adalah 
penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh 
seseorang (orang tua, guru dan sebagainya), sesudah terjadi suatu 
pelanggaran , kejahatan atau kesalahan.
10
  
Dalam pendidikan hukuman adalah sebagai alat untuk 
menyelesaikan masalah dimana seorang guru mendidik anak untuk 
belajar bertanggung jawab selama hukuman tersebut tidak merugikan 
siswa atau tidak sesuai dengan kesalahan yang dilakukan. sehingga 
setelah lulus dari sekolah siswa mampu memberikan tauladan yang baik 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
hukuman adalah memberikan atau mengadakan nestapa/penderitaan 
dengan sengaja kepada anak yang menjadi asuhan kita dengan maksud 
supaya penderitaan itu betul-betul dirasainya untuk menuju kearah 
perbaikan.  
b. Macam-macam Hukuman 
Yang dimaksud dengan macam-macam hukuman itu ialah yang 
berikut ini:  
1) Ada pendapat yang membedakan hukuman itu menjadi dua macam, 
yaitu: 
a) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud 
agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Hukuman ini bermaksud 
untuk mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran sehingga hal itu 
dilakukannya sebelum pelanggaran itu terjadi. 
b) Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena 
adanya pelanggaran, oleh karena adanya dosa yang telah diperbuat. 
Jadi, hukuman itu dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau 
kesalahan. 
2) Wiliam stern membedakan tiga macam hukuman yang disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan abak-anak yang menerima hukuman 
itu, sebagai berikut: 
a) Hukuman asosiatif, umumnya orang yang mengasosiasikan antara 
hukuman dan kejahatan atau pelanggaran, antara penderitaan yang 




dilakukan. Untuk menyingkirkan perasaan tidak enak (hukum) itu, 
biasanya orang atau anak menjauhi perbuatan yang tidak baik atau 
yang dilarang.  
b) Hukuman logis, hukuman ini dipergunakan terhadap anak-anak 
yang telah agak besar. Dengan hukuman ini, anak mengerti bahwa 
hukuman itu adalah akibat yang logis dari pekerjaan atau 
perbuatannya yang tidak baik. Anak mengerti bahwa ia 
mendapatkan hukuman itu adalah akibat dari kesalahan yang 
diperbuatnya.  
c) Hukuman normatif, adalah hukuman yang bermaksud 
memperbaiki moral anak-anak. Hukuman ini dilakukan terhadap 
pelanggaran-pelanggaran mengenai norma-norma etika, seperti 
berdusta, menipu, dan mencuri. Jadi, hukuman normative sangat 
erat hubungannya dengan pembentukan watak anak-anak. Dengan 
hukuman ini, pendidik berusaha mempengaruhi kata hati anak, 
menginsafkan anak itu terhadap perbuatannya yang salah, dan 
memperkuat kemauannya untuk selalu berbuat baik dan 
menghindari kejahatan.  
3) Disamping itu pembagian seperti tersebut di atas, hukuman itu dapat 
pula dibedakan seperti berikut ini:  
a) Hukuman alam, menurut J.J. Rousseau, anak-anak ketika 
dilahirkan adalah suci, bersih dari segala noda dan kejahatan. 
Adapun yang menyebabkan rusaknya anak itu ialah masyarakat 




supaya anak-anak dididik menurut alamnya. Demikian pula 
mengenai hukuman Rousseau menganjurkan “hukuman alam”. 
Biarlah alam yang menghukum anak itu. 
b) Hukuman yang disengaja, hukuman ini sebagai lawan dari hukum 
alam. Hukuman macam ini dilakukan dengan sengaja dan 
bertujuan. Sebaga contoh ialah hukuman yang dilakukan oleh si 
pendidik terhadap anak-anak didiknya.
11
 
Selain itu bentuk hukuman juga dapat diklasifikasikan kedalam dua 
macam:  
1) Hukuman fisik,  
yaitu perlakuan kurang atau tidak menyenangkan yang diterima 
seseorang dalam bentuk fisik atau material sebagai konsekuensi logis 
dari perbuatan tidak baik („amal Al-syai‟at) atau prestasi buruk yang 
ditampilkan atau diraihnya. Implementasi hukuman yang berbentuk 
fisik bisa diberikan para pendidik dalam bentuk memukul, 
mewajibkan melakukan tugas-tugas fisik seperti membersihkan kamar 
mandi, berdiri di depankelas, dan lain-lain. 
2) Hukuman non fisik,  
yaitu perlakuan kurang atau tidak menyenangkan yang diterima 
seseorang dalam bentuk non fisik sebagai konsekuensi logis dari 
perbuatan tidak baik („amal Al-syai‟at) atau prestasi buruk 
yangditampilkan atau diraihnya. Misalnya dalam bentuk 
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b. Syarat-syarat Pemberian Hukuman 
Dalam pemberian hukuman para pendidik harus memperhatikan 
beberapa syarat berikut ini:   
1) Tiap-tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggungjawabkan. 
2) Hukuman itu sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki. 
3) Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam yang 
bersifat perorangan. 
4) Jangan menghukum pada waktu kita sedang marah. 
5) Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan sudah 
diperhitungkan. 
6) Bagi si terhukum (anak), hukuman itu hendaklah dapat dirasakannya 
sendiri sebagai kedudukan penderitaan yang sebenarnya. 
7) Jangan melakukan hukuman badan sebab pada hakikatnya hukuman 
badan itu dilarang oleh negara, tidak sesuai dengan perikemanusiaan, 
dan merupakan penganiayaan terhadap sesama makhluk. 
8) Hukuman tidak boleh merusak hubungan baik antara si pendidik dan 
peserta didiknya.   
9) Sehubungan dengar butir di atas, maka perlulah adanya kesanggupan 
memberi maaf dari si pendidik, sesudah menjatuhkan hukuman dan 
setelah anak itu menginsafi kesalahannya. Dengan kata lain, pendidik 
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hendaknya dapat mengusahakan pulihnya kembali hubungan baik 
dengan anak didiknya. Dengan demikian, dapat terhindar perasaan 
sakit hati yang mungkin timbul pada anak. 
13
  
Berdasarkan beberapa syarat-syarat dalam pemberian hukuman 
yang dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 
persyaratan dalam pemberian hukuman yang harus diperhatikan terlebih 
dahulu oleh seorang pendidik sehingga ketika diterapkan hukuman 
tersebut diharapkan dapat mengarahkan peserta didik kearah perbaikan 
serta tidak menimbulkan efek negative bagi peserta didik kedepannya.. 
c. Cara memberikan Hukuman 
Diantara langkah-langkah penerapan Hukuman menurut 
pendidikan islam adalah sebagai berikut: 
1) Pertama-tama, kita berpura-pura tidak tahu terhadap kesalahan anak 
dan disertai isyarat dan sindiran tanpa menunjukkan dan menerangkan 
kesalahannya. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan 
agar dia berinstropeksi atas perilakunya dan memperbaiki 
kesalahannya. 
2) Selanjutnya, ialah menegur anak secara halus, menegur dan 
menjelaskan kesalahannya dengan halus. Teguran dan penjelasan 
tidak perlu berlebih-lebihan agar tidak menjatuhkan wibawa pendidik 
dalam pandangan anak. 
3) Yang terakhir, ialah pukulan. Cara ini merupakan tindakan terakhir 
dari serangkaian langkah hukuman yangbervariasi itu. Pukulan 
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dilakukan karena anak melakukan kesalahan yang benar-benar nyata, 
bukan atas kesalahan yang dikira-kira. Pukulan tidak boleh dilakukan 
dengan keras dan menimbulkan luka, sebab hal itu melenceng dari 
wilayah hukaman yang bertujuan untuk memperbaiki dan 
menyembuhkan. Pukulan tidak boleh lebih dari tiga kali. Jika lebih 
dari tiga kali, guru perlu meminta izin pada wali murid. Pukulan tidak 




d. Indikator Pemberian Hukuman 




a. Nasehat. Nasehat termasuk dalam tahap awal pemberian hukuman, aspek 
yang terlihat dari pemberian nasehat adalah: 
1) Guru memberikan nasehat kepada siswa yang datang terlambat 
2) Guru memberikan nasehat kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas. 
b. Ditegur. Demikian halnya dengan teguran,  
1) Guru memberikan teguran kepada siswa yang berkelahi di lingkungan 
sekolah 
2) Guru memberikan teguran kepada siswa yang berpakaian tidak rapi 
c. Diperingatkan 
1) Guru memberikan peringatan berupa lisan kepada siswa yang ketahuan 
merokok dilingkungan sekolah 
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2)  Guru memberikan peringatan kepada siswa yang ketahuan bermain HP 
selama peelajaran berlangsung  
d. Dimarahi 
1) Guru memarahi siswa yang berkata kotor selama berada di lingkungan 
sekolah 
2) Guru memarahi siswa yang kedapatan berbuat onar di lingkungan 
sekolah 
e. Dan terakhir diberikan hukuman fisik jika cara sebelumnya belum 
berhasil. 
1) Guru memberikan hukuman Push-up kepada siswa yang datang 
terlambat 
2) Guru mencubit siswa yang ketahuan merokok di lingkungan sekolah 
 
d. Akibat Hukuman 
Tujuan pedagogis dari hukuman ialah untuk memperbaiki tabiat 
dan tingkah laku anak didik, untuk mendidik anak kearah kebaikan.
16
 
Memberikan hukuman kepada anak yang telah melakukan kesalahan 
merupakan salah satu solusi yang bisa dilakukan orang tua agar anak jera. 
Akan tetapi, perlu diingat sebisa mungkin hindarilah hukuman yang 
bersifat fisik atau kekerasan, seperti pukulan, cubitan, cambukan dan 
sejenisnya, sebab ini justru akan membuat anak bertindak lebih kasar. 
Memberikan hukuman secara bijak adalah tindakan yang lebih baik.  
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Pilihan hukuman yang bersifat mendidik untuk anak akan lebih 
bisa diterima anak, sebab hukuman yang bersifat mendidik akan 
memberikan pengalaman bagi anak yang pada akhirnya dapat menjadi 
sebuah pelajaran yang berharga. Namun akibat dari pelaksanaan hukuman 
itu tersebut bisa mendatangkan beberapa akibat, yaitu: 
1) Menimbulkan perasaan dendam pada si terhukum. Ini adalah akibat 
hukuman sewenang-wenang dan tanpa tanggung jawab. Akibat 
semacam inilah yang harus dihindari oleh pendidik. 
2) Menyebabkan anak menjadi lebih pandai menyembunyikan 
pelanggaran. Ini pun akibat yang tidak baik, bukan yang diharapkan 
oleh pendidik. Teori menakut-nakuti seering menimbulkan akibat 
yang demikian itu. 
3) Memperbaiki tingkah laku si pelanggar. 
4) Mengakibatkan si pelanggar menjadi kehilangan perasaan bersalah, 
oleh karena kesalahannya dianggap telah dibayar dengan hukuman 
yang telah diderita. 
5) Akibat lain ialah memperkuat kemauan si pelanggar untuk 
menjalankan kebaikan. Biasanya akibat dari hukuman normatif. 





e. Kelebihan dan Kekurangan Pemberian Hukuman  
Hukuman mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:  
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1) Kelebihan metode ini adalah bisa menjadi sara untuk memperbaiki 
perilaku, sehingga anak tidak terjerumus pada perilaku yang lebih 
tercela, selain itu anak akan merasakan akibat dari perbuatannya yang 
pada akhirnya akan mampu menghormati dirinya sendiri. 
2) Kelemahan metode ini adalah dapat menimbulkan perasaan takut, 
tidak percaya diri, dan mengurangi keberanian untuk berbuat.
18
 
Sedangan menurut Binti Maunah Adapun kelebihan dan 
kekurangan hukuman, sebagai berikut: 
1) Kelebihan hukuman  
Pendekatan hukuman dinilai memiliki kelebihan apabila dijalankan 
dengan benar yaitu: hukuman akan menjadikan perbaikan-perbaikan 
terhadap kesalahan murid; murid tidak lagi melakukan kesalahan yang 
sama; dan merasakan akibat perbuatannya sehingga ia akan 
menghormati dirinya. 
2) Kekurangan hukuman  
Sementara kekurangannya adalah apabila hukuman yang diberikan 
tidak efektif, maka akan timbul beberapa kelemahan, antara lain: akan 
membangkitkan suasana rusuh, takut dan kurang percaya diri; murid 
akan merasa sempit hati, bersifat pemalas serta akan menyebabkan ia 
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2. Displin Siswa 
a. Pengertian disiplin 
Perkataan disiplin berasal dari Bahasa yunani “Diciplus” yang artinya 
murid atau pengikut seorang guru. Seorang murid atau pengikut harus 
tunduk pada peraturan, kepada otoritas gurunya. Karena itu disiplin 
berarti kesediaan untuk mematuhi ketertiban agar murid dapat belajar.
20
  
Sedangkan menurut Starwaji dalam Ngainum Naim, “Ditinjau dari 
kata, kata disiplin berasal dari bahasa Latin discere yang memiliki arti 
belajar. Dari kata ini kemudian muncul kata disiplin yang berarti 
pengajaran atau pelatihan. Seiring perkembangan waktu, kata diciplina 
juga mengalami perkembangan makna. Kata disiplin sekarang ini 
dimaknai secara beragam. Ada yang mengartikan disiplin sebagai 
kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan dan 
pengendalian. Ada juga yang mengartikan disiplin sebagai latihan yang 
bertujuan mengembangkan diri agar dapat berprilaku tertib”.
21
  Disiplin 
juga merupakan kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu 
sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk keputusan, perintah, dan 
peraturan yang berlaku.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan disiplin adalah suatu 
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan, atau ketertiban. 
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b. Macam-Macam Disiplin 
Menurut Piet A. Sahertian dalam bukunya, “disiplin terbagi dalam 
tiga macam yaitu:  
1) Disiplin tradisional adalah disiplin yang bersifat menekan, 
menghukum, mengawasi, memaksa dan akibatnya merusak penilaian 
peserta didik 
2) Disiplin modern adalah disiplin yang memungkinkan terciptanya 
situasi dimana peserta didik dapat mengatur dirinya, situasi yang 
akrab, hangat, bebas dari rasa takut hingga dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya.  
3) Disiplin liberal adalah disiplin yang diberikan kepada anak, hingga 
anak merasa memiliki kebebasan tanpa batas.
22
 
Sedangkan Hadisubrata dalam Tulus Tu‟u membagi disiplin 
menjadi tiga macam yaitu: 
1) Disiplin Otoritarian 
Dalam disiplin otoritarian, peraturan dibuat sangat ketat dan 
rinci. Orang yang berada dalam lingkungan disiplin ini diminta 
mematuhi dan mentaati peraturan yang telah disusun dan berlaku 
ditempat itu. Disini dapat terjadi orang patuh dan taat pada peraturan 
yang berlaku, tetapi merasa tidak bahagia, tertekan dan tidak aman. 
Siswa terlihat baik, tetapi dibaliknya ada ketidak puasan, 
pemberontakan dan kegelisahan. Dapat juga terjadi stress: karena 
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tampak baik, patuh, taat, tetapi merasa kurang bebas, kurang mandiri, 
berbuat sesuatu hanya sekedar untuk memuaskan pihak lain (orang 
tua, sekolah, guru, atasan). 
2) Disiplin Permisif 
 Dalam disiplin ini seseorang dibiarkan bertindak menurut 
keinginannya. Kemudian dibebaskan untuk mengambil keputusan 
sendiri dan bertindak sesuai dengan keputusan yang diambilnya itu. 
Seseorang yang berbuat sesuatu, dan ternyata membawa akibat 
melanggar norma atau hukuman berlaku, tidak diberi sanksi atau 
hukuman. Dampak dari teknik permisif ini berupa kebingungan dan 
kebimbangan. Penyebabnya karena tidak tahu mana yang tidak 
dilarang dan mana yang dilarang. Atau bahkan menjadi takut, cemas, 
dan dapat juga menjadi agresif serta liar tanpa kendali. 
3) Disiplin Demokratis 
Teknik ini menekankan aspek edukatif bukan aspek hukuman. 
Sanksi atau hukuman dapat diberikan kepada yang menolak atau 
melanggar tata tertib. Akan tetapi, hukuman dimaksud sebagai upaya 
menyadarkan. Mengoreksi dan mendidik. Teknik disiplin demokratis 
berusaha mengembangkan disiplin yang muncul atas kesadaran diri 
sehingga siswa memiliki disiplin diri yang kuat dan mantap. Oleh 
karena itu, bagi yang berhasil mematuhi dan mentaati disiplin, 




                                                     
23





c. Faktor-faktor yang Membentuk Disiplin 
Menurut Tulus Tu‟u ada empat faktor dominan yang membentuk 
disiplin belajar yaitu: 
1) Kesadaran diri 
Sebagai pemahaman diri bahwa disiplin belajar penting bagi 
kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu kesadaran diri menjadi 
motif sangat kuat bagi terwujudnya disiplin. Disiplin belajar yang 
terbentuk atas kesadaran diri akan kuat pengaruhnya dan akan lebih 
tahan lama dibandingkan dengan disiplin yang terbentuk karena unsur 
paksaan atau hukuman. 
2) Pengikutan dan ketaatan 
Sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-
peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai 
kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh 
kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 
3) Alat pendidikan  
Untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan membentuk 
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan. 
4) Hukuman24 
Seseorang yang taat pada aturan cenderung disebabkan karena 
dua hal, yang pertama karena adanya kesadaran diri, kemudian yang 
kedua karena adanya hukuman. Hukuman akan menyadarkan, 
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mengoreksi, dan meluruskan yang salah, sehingga orang kembali pada 
perilaku yang sesuai dengan harapan. 
d. Fungsi Disiplin Siswa  
Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin 
menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata kehidupan 
berdisiplin, yang akan mengantar seorang siswa sukses dalam belajar dan 
kelak ketika kerja.  
Adapun beberapa fungsi disiplin menurut Tulus Tu‟u yaitu: 
1) Menata Kehidupan Bersama 
Disiplin mempunyai fungsi untuk mengatur tata kehidupan 
manusia, dalam kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Dengan 
begitu, hubungan antara individu satu dengan yang lain menjadi baik 
dan lancar. 
2) Membangun Kepribadian  
Suatu lingkungan yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang 
baik, akan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kepribadian 
seseorang. 
3) Melatih Kepribadian  
Suatu sikap, perilaku, dan pola kehidupan yang baik dan 
berdisiplin tidak terbentuk serta merta dalam waktu singkat. Namun, 
terbentuk melalui satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut 





4) Pemaksaaan  
Disiplin dapat terjadi karena adanya dorongan dan kesadaran 
dari dalam dirinya sendiri dan adapula yang muncul karena adanya 
pemaksaan dan tekanan yang berasal dari luar dirinya. Dengan 
melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri, bermanfaat 
bagi kebaikan, kemajuan dan pengembangan dirinya. Sebaliknya, 
disiplin dapat pula terjadi karena adanya pemaksakan dan tekanan dari 
luar. 
5) Hukuman  
Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus 
dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman sangat 
penting karena dapat memberikan dorongan dan kekuatan bagi siswa 
untuk mentaati dan mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman/sanksi, 
dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat diperlemah. Motivasi untuk 
hidup mengikuti aturan yang berlaku menjadi lemah. 
6) Menciptakan lingkungan yang kondusif  
Disiplin di sekolah berfungsi sebagai pendukung terlaksananya 
proses dan kegiatan pendidikan agar berjalan lancar. Dengan 
demikian, sekolah menjadi lingkungan pendidikan yang aman, tenang, 
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e. Indikator Disiplin Siswa 




a) Hadir di ruangan tepat pada waktunya. Contoh yang menunjukkan 
kedisiplinan belajar di kelas adalah: 
1) Siswa tidak terlambat datang kesekolah 
2) Siswa tidak berada dikantin atau berada diluar kelas saat jam 
pelajaran berlangsung 
b) Tata pergaulan disekolah. Contoh yang menunjukkan kedisiplinan tata 
pergaulan di sekolah yang dapat dipantau adalah: 
1) Siswa tidak mengeluarkan perkataan kotor 
2) Siswa mengerjakan tugas piket kelas 
c) Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Contoh yang menunjukkan 
kedisiplinan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dipantau dari 
sekolah adalah:  
1) Siswa mengikuti lomba yang diadakan oleh sekolah 
2) Siswa mengkuti organisasi di sekolah 
d) Belajar di rumah. Contoh yang menunjukkan kedisiplinan belajar yang 
dapat dipantau dari sekolah adalah: 
1) Siswa mengulang kembali pelajaran dirumah 
2) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di rumah 
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f. Tujuan Disiplin Siswa 
Secara umum tujuan disiplin adalah mendidik seseorang agar 
dapat mengembangkan diri untuk melatih anak mengatur dirinya dan 
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri sehingga menjadi pribadi 
kearah tidak ketergantungan dan mengikuti segala peraturan. Disekolah, 
disiplin banyak digunakan untuk mengontrol tingkah laku peserta didik 




Sedangkan menurut Maman Rachman tujuan Disiplin adalah, 
sebagai berikut: 
1) Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 
menyimpang. 
2) Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar. 
3) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dari tuntutan 
lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh 
sekolah. 
4) Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 
bermartabat bainya serta lingkungannya.
28
 
Disiplin tidak bisa dibangun secara instan. Dibutuhkan proses 
panjang agar disiplin menjadi kebiasaan yang melekat kuat dalam diri 
seorang anak. Oleh karena itu, penanaman disiplin harus dilakukan sejak 
dini. Tujuannya adalah untuk mengarahkan anak agar mereka belajar 
mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa dewasa. Jika 
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sejak dini sudah di tanamkan disiplin, mereka akan menjadikannya 
sebagai kebiasaan dan bagian dari dirinya.
29
Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan disiplin adalah untuk membentuk perilaku siswa kedalam 
pola yang disetujui oleh lingkunganya. 
g. Tata Tertib Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru 
Di sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru, terdapat tata tertib 
yang berlaku bagi setiap siswa, dan bagi yang melanggar maka diberikan 
sanksi disiplin. Kewajiban siswa sekolah menengah kejuruan kansai 
pekanbaru: 
1) Anak yang terlambat masuk/datang harus meminta izin kepada guru 
piket.  
2) Anak yang meninggalkan jam pelajaran karena berkepentingan harus 
meminta izin kepada guru piket.  
3) Apabila siswa ketahuan menggunakan HP saat jam pelajaran 
berlangsung maka HP disita oleh guru dan diambil kembali oleh 
orang tua.  
4) Pelanggaran terhadap tata tertib dikenakan sanksi pedagogi berupa:  
a) Peringatan lisan.  
b) Peringatan tertulis kepada orang tuanya. 
c) Diskors beberapa hari dan diberitugas dari sekolah.  
d) Dikeluarkan dari sekolah atau dikmbalikan kepada orang tuanya.  
5) Hukuman ringan terhadap pelanggaran tata tertib:  
a) Menyapu halaman /lingkungan sekolah.  
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b) Mengepel/menyapu ruang kelas.  
c) Membersihkan kamar mandi/toilet.  
d) Hukuman bagi murid yang berambut gondrong. 
e) Rambut dicukur oleh guru di sekolah.  
6) Pelanggaran yang berat seperti:  
a) Tawuran 
b) Berkelahi 
c) Membawa senjata tajam 
d) Menggunakan narkoba 
e) Merokok, Maka siswa tersebut dapat dikeluarkan dari sekolah.  
 
3. Pengaruh pemberian hukuman terhadap disiplin siswa 
Disiplin siswa adalah kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap 
peraturan dan tata tertib yang berlaku disekolah.
30
 Tata tertib sekolah 
biasanya berisi hal-hal positif yang harus dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya 
berisi sanksi atau hukuman sangat penting karena dapat memberikan 
dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk mentaati dan mematuhinya.
31
  
Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar 
dan sengaja sehingga menimbulkan nestapa. Dan dengan nestapa itu anak 
menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji didalam hatinya untuk tidak 
mengulanginya.
32
 Kesalahan anak didik karena melanggar disiplin dapat 
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diberikan hukuman berupa sanksi berupa meyapu lantai, mencatat bahan 
pelajaran yang ketinggalan, atau apa saja yang bersifat mendidik.
33
 
Hal ini sejalan dengan tujuan hukuman menurut Hadisubrata dalam 
buku Tulus Tu‟u yang menyebutkan, untuk mendidik dan menyadarkan siswa 
bahwa perbuatan yang salah mempunyai akibat yang tidak menyenangkan. 
Hukuman diperlukan juga untuk mengendalikan perilaku disiplin.
34
 
Hal ini diperkuat dengan Penelitian yang dilakukan oleh Amstrong 
Harefa, dengan judul “Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Kedisiplinan 
Siswa Dalam Belajar Di Kelas IX Smp Masyarakat Damai Gunungsitoli”. 
Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan yaitu, Adanya pengaruh yang 
sangat kuat antara pemberian hukuman terhadap pembentukkan kedisiplinan 
siswa dalam belajar. Hal ini ditandai dengan hasil pengujian hipotesis 
diperoleh t hitung = 7.180 > t tabel = 2,048 sehingga dapat disimpulkan Ha 
diterima yaitu ada pengaruh yang signifikan pemberian hukuman terhadap 
kedisiplinan siswa dalam belajar di kelas IX SMP Swasta Masyarakat Damai 
Gunungsitoli Tahun Pelajaran 2013/2014.
35
 
Jadi berdasarkan penjelasan di atas maka bisa disimpulkan bahwa 
pemberian hukuman dapat mempengaruhi disiplin siswa.  
Pengaruh hukuman terhadap disiplin siswa yaitu bertujuan untuk 
menghindarkan adanya pelanggaran terhadap peraturan dan tata tertib dan 
menghentikan siswa dari bertingkah laku yang sifatnya negatif yang tidak 
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sesuai dengan norma dan tata tertib serta etika disekolah. Selain itu dapat juga 
dipahami bahwa pendekatan disiplin yang berupa hukuman, apabila 
digunakan dengan baik dan benar akan menjerakan dan menakutkan bagi si 
pelanggar dan akibatnya akan menjadi disiplin. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1) Karlina, pada tahun ajaran 2017/2018. Meneliti dengan judul Pengaruh 
Pemberian Reward and Punishment Terhadap Disiplin Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Pekanbaru, 2018. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dilihat dari analisis uji f pada taraf 
signifikan 5% diperoleh ftabel > fhitung atau (15,720> 3,08), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara 
pemeberin reward dan Punishment terhadap disiplin siswa di SMAN 11 
Pekanbaru. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa reward berpengaruh 




2) Penelitian yang dilakukan oleh Amstrong Harefa, dalam jurnal jurnal 
fondrakõ (pendidikan pancasila dan kewarganegaraan), Volume I No. 1 pada 
tahun 2013: dengan judul “Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap 
Kedisiplinan Siswa Dalam Belajar Di Kelas Ix Smp Masyarakat Damai 
Gunungsitoli”. Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan yaitu, Adanya 
pengaruh yang sangat kuat antara pemberian hukuman terhadap 
pembentukkan kedisiplinan siswa dalam belajar. Hal ini ditandai dengan hasil 
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pengujian hipotesis diperoleh thitung = 7.180 > ttabel = 2,048 sehingga dapat 
disimpulkan Ha diterima yaitu ada pengaruh yang signifikan pemberian 
hukuman terhadap kedisiplinan siswa dalam belajar di kelas IX SMP Swasta 
Masyarakat Damai Gunungsitoli Tahun Pelajaran 2013/2014.
37
 
3) Penelitian yang dilakukan oleh Maya Lestari Pane, Zamakhsyari Hasballah, 
dan Zainal Arifin dalam jurnal Almufida Vol. II No. 02 Juli-Desember 2017: 
dengan judul “Pengaruh Hukuman Terhadap Kedisiplinan Siswa di MTs 
Babul Ulum PajakRambe Kecamatan Medan Labuhan”. Berdasarkan Dari uji 
hipotesis yang dilakukan peneliti diperoleh hasil bahwa hukuman memiliki 
pengaruh positif terhadap kedisiplinan siswa, yaitu sebesar 0,738, sehingga 
pada taraf signifikansi 5% didapatkan rtsebesar 0,329 dan taraf signifikansi 1 
% didapatkan rtadalah 0,424. Karena rxy > rt, maka hasilnya signifikan. Hal 
itu juga dibuktikan dengan persamaan garis regresi Y=1,407–49,176. Dengan 
hasil Fregsebesar 4,08. Karena Freg>Ft, baik pada taraf signifikansi 5% 
sebesar 4,08 dan taraf signifikansi 1 % sebesar 7,81, maka hasilnya juga 
menunjukkan signifikan. Atas dasar inilah, maka hipotesis yang diajukan 
diterima.  
Artinya, hukuman memiliki pengaruh positif terhadap kedisiplinan 
siswa. Semakin tinggi hukuman, maka semakin tinggi pula kedisiplinan 
siswa. Namun semakin rendah hukuman, maka semakin rendah 
kedisiplinannya. 
                                                     
37
 Amstrong Harefa, Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Kedisiplinan Siswa Dalam 
Belajar Di Kelas Ix Smp Masyarakat Damai Gunungsitoli Tahun Pelajaran 2012/2013. Jurnal 




 Berdasarkan penelitian di atas, kajian penelitian peneliti memiliki 
perbedaan yakni dari segi permasalahan, judul, dan lokasi penelitian yaitu 
Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Disiplin Siswa Jurusan Akuntansi di 
Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru 
 
C. Konsep Operasional 





1) Guru memberikan nasehat kepada siswa yang datang terlambat 
2) Guru memberikan nasehat kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas. 
b. Ditegur 
1) Guru memberikan teguran kepada siswa yang berkelahi di lingkungan 
sekolah 
2) Guru memberikan teguran kepada siswa yang berpakaian tidak rapi 
c. Diperingatkan 
1) Guru memberikan peringatan berupa lisan kepada siswa yang ketahuan 
merokok dilingkungan sekolah 
2)  Guru memberikan peringatan kepada siswa yang ketahuan bermain HP 
selama peelajaran berlangsung  
d. Dimarahi 
1) Guru memarahi siswa yang berkata kotor selama berada di lingkungan 
sekolah 
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2) Guru memarahi siswa yang kedapatan berbuat onar di lingkungan 
sekolah 
e. Dan terakhir diberikan hukuman fisik jika cara sebelumnya belum 
berhasil. 
1) Guru memberikan hukuman Push-up kepada siswa yang datang 
terlambat 
2) Guru mencubit siswa yang ketahuan merokok di lingkungan sekolah  
2. Indikator Variabel Y (Displinan Siswa) di ambil dari teori Ngainun Naim.:39 
a) Hadir di ruangan tepat pada waktunya 
1) Siswa tidak terlambat datang kesekolah 
2) Siswa tidak berada dikantin atau berada diluar kelas saat jam 
pelajaran berlangsung 
b) Tata pergaulan disekolah 
1) Siswa tidak mengeluarkan perkataan kotor 
2) Siswa mengerjakan tugas piket kelas 
c) Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler  
1) Siswa mengikuti lomba yang diadakan oleh sekolah 
2) Siswa mengkuti organisasi di sekolah 
d) Belajar di rumah 
1) Siswa mengulang kembali pelajaran dirumah 
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D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
1. Asumsi  
 Asumsi dasar pada penelitian ini adalah pemberian hukuman dapat 
mempengaruhi kedisiplinan siswa kelas X Akuntansi di Sekolah menegah 
Kejuruan Kansai Pekanbaru. 
2. Hipotesis 
Hepotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian hukuman terhadap 
kedisiplinan siswa. 













A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh antara dua variabel. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier 
sederhana untuk mengetahui adakah pengaruh pemberian hukuman terhadap 
disiplin siswa sekolah menengah kejuruan kansai Pekanbaru. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan maret sampai dengan bulan 
april di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X akuntansi di Sekolah 
Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru. Sementara objek penelitian adalah 
pengaruh pemberian (X) hukuman terhadap variabel (Y) disiplin siswa. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
40
 Populasi dalam penelitian ini 
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adalah siswa di sekolah menengah kejuruan Kansai Pekanbaru jurusan 
Akuntansi yang berjumlah 79 siswa, sehingga 79 siswa tersebut menjadi 
populasi dalam penelitian ini. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.41
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan penulis adalah 
menggunakan “Sampling Purposive” pada siswa kelas X Akuntansi SMK 
Kansai Pekanbaru yang berjumlah 13 orang. Alasan mengambil 13 orang siswa 
menjadi populasi penelitian karena hanya kelas X yang bisa diteliti, sedangkan 
kelas yang lainnya tidak aktif belajar di sekolah karena sedang menjalani 
Praktek Kerja Lapangan dan menghadapi Ujian Nasional. 
Tabel III.1 
Data Sampel dan Populasi Penelitian 
No. Kelas Populasi  Sampel  Status 
1 X AK 13 13 Belajar 
2 XI AK 15 - PKL 
3 XII AK 26 - UN 
4 XII AK 25 - UN 
  Jumlah  79 13   
Sumber : Data TU SMK Kansai Pekanbaru 
 
E. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, sesuatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
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terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.42 Observasi yang 
dilakukan peneliti pada penelitian ini yaitu mengenai hukuman yang di berikan 
oleh guru. 
2. Kuesioner/Angket 
Angket (Questionnaire) adalah daftar pertanyaan yang diberikan 
kepada orang lain bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan 
permintaan pengguna.
43
 Angket ini menggunakan Skala Likert, yaitu 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok tentang kejadian atau gejala sosial.
44
  
Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau 
dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata, untuk memberi skor pada 
angket variabel X yaitu pemberian hukuman dan angket variabel Y yaitu 




Selalu Diberi skor 5 
Sering Diberi skor 4 
Kadang-kadang Diberi skor 3 
Jarang Diberi skor 2 
Tidak Pernah Diberi skor 1 
Angket dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: angket tidak berstruktur 
dan angket terstruktur. Jenis angket yang digunakan penulis adalah angket 
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terstruktur, yaitu: angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 
karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (×) atau tanda ceklis 
(√)
46
. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengumpulkan data 
variable (X) yaitu pemberian hukuman dan variabel (Y) yaitu kedisiplinan 
siswa.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik dimana peneliti dimungkin kan 
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen 
yang ada pada responden atau tempat
.47
 Dokumentasi ini dilakukan untuk 
mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru, sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah tersebut. 
 
F. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu digunakan 
sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi 
responden yang sesungguhnya.48  
Validitas instrument penelitian baik dalam bentuk tes, angket atau 
observasi dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan 
mengkorelasikan antara skor item instrument dengan skor totalnya. Hal ini bisa 
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dilakukan dengan korelasi Product Moment.49 Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
rx y = 
  








rxy : Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment. 
N : Number of Cases (jumlah sampel). 
∑XY : Jumlah hasil kali antara skor X dan skor Y. 
∑X : Jumah seluruh skor X. 
∑Y : Jumlah seluruh skor Y.
50
 
Untuk mengetahui valid atau tidak validnya suatu butir instrument, 
dapat dilakukan dengan membandingkan r-hitung dengan r-tabel dengan ketentuan 
sebagai berikut: 1. Jika r-hitung lebih kecil (<) dari r-tabel maka butir tersebut tidak 
valid, 2. Jika r-hitung lebih besar (>) dari r-tabel maka butir tersebut valid.
51
 
Berdasarkan uji coba instrument penelitian yang telah dilakukan di 
luar sampel penelitian sebanyak 10 responden dan dilakukan pengolahan uji 
coba validitas menggunakan program SPSS.16 diperoleh hasil perhitungan uji 





                                                     
49
 Ibid, 109 
50
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), hal. 
206 
51




 TABEL III.2 
PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL X 
No Item r hitung r tabel Kesimpulan Ket 
1 0,7 0,63 Valid Digunakan 
2 0,88 0,63 Valid Digunakan 
3 0,79 0,63 Valid Digunakan 
4 0,95 0,63 Valid Digunakan 
5 0,9 0,63 Valid Digunakan 
6 0,9 0,63 Valid Digunakan 
7 0,89 0,63 Valid Digunakan  
8 0,95 0,63 Valid Digunakan 
9 0,74 0,63 Valid Digunakan 
10 0,79 0,63 Valid Digunakan 
 Sumber: Olahan Data Primer, Lampiran No.4. hal. 39 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 10 item 
pernyataan tentang pemahaman siswa dalam menyelesaikan tugas seluruh item 
pernyataan memiliki nilai         >       , dengan demikian seluruh item 
pernyataan tersebut dapat digunakan sebagai item pernyataan dalam 
pengumpulan data tentang pemberian hukuman. 
 TABEL III.3 
PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL Y 
No Item r hitung r table Kesimpulan Ket 
1 0,73 0,63 Valid Digunakan 
2 0,73 0,63 Valid Digunakan 
3 0,87 0,63 Valid Digunakan 
4 0,75 0,63 Valid Digunakan 
5 0,76 0,63 Valid Digunakan 
6 0,83 0,63 Valid Digunakan 
7 0,93 0,63 Valid Digunakan  
8 0,77 0,63 Valid Digunakan 
Sumber : Data olah primer, Lampiran No.5  hal.39 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 8 item 
pernyataan tentang motivasi belajar seluruh item pernyataan memiliki nilai 




digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data tentang disiplin 
siswa. 
2. Uji Reabilitas 
Reliabilitas mengacu pada instrument yang dianggap dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 
baik.
52
 Ada beberapa teknik untuk mengetahui reliabilitas internal instrument 
penelitian, diantaranya dengan menggunakan rumus Alpha, rumus Spearman-
Brown, Flanagan, Rulon, K-R. 20, K-R. 21 dan Anova Hoyt.
53
 Untuk menguji 
reliabilitas instrument penulis menggunakan rumus Alpha, rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 
R11 = (
 
   
)(  




R11 : Nilai reliabilitas 
∑Si : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St : Varians total 
K : Jumlah item
54
 
Untuk mengetahui reliabel atau tidak reliabelnya suatu instrument 
dilakukan dengan cara membandingkan r-hitung dengan r-tabel product moment 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Bila r-hitung lebih besar dari r-tabel berarti reliabel 
2. Bila r-hitung lebih besar dari r-tabel berarti tidak reliabel.
55
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Berdasarkan uji coba instrument penelitian yang telah dilakukan di 
luar sampel penelitian sebanyak 10 responden dan dilakukan pengolahan data 
menggunakan program SPSS versi 16.0 untuk seluruh variabel penelitian 
meliputi pemberian hukuman dan disiplin siswa. Diketahui tingkat reliabilitas 
masing-masing variabel yang ditunjukan oleh nilai Cronbach‟s Alpha maka 











10 0,929 Reliabel Digunakan 
Disiplin 
Siswa 
8 0,899 Reliabel Digunakan 
Sumber: Data Olahan Primer, Lampiran No.6, hal. 41 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach 
alpha angket pemberian hukuman adalah sebesar 0,929 > 0,60, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur data tersebut bersifat reliabel, 
sementara nilai koefisien Cronbach alpha angket tentang disiplin siswa adalah 
sebesar 0,899 > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur 
data tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian instrumen (angket) tersebut 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 




pengaruh variabel X yaitu pemberian hukuman terhadap variabel Y 
kedisiplinan siswa  yang menggunakan data interval. 
Data didapatkan melalui hasil angket, data tersebut diolah untuk 




   100% 
Keterangan : 
P : Angka persentase 
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N :Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
56
 
Data yang telah di persentasikan kemudian di rekapitulasikan dan 
diberi kriteria sebagai berikut: 
a. Angka 0% - 20% dikategorikan tidak baik 
b. Angka 21% - 40 % dikategorikan kurang baik. 
c. Angka 41% - 60 % dikategorikan cukup baik. 
d. Angka 61% - 80 % dikategorikan baik. 
e. Angka 81% - 100% dikategorikan sangat baik.57 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Data yang terkumpul akan dianalisa dengan menggunakan rumus atau 
regresi linear sederhana, yaitu untuk memprediksi hubungan variabel bebas 
dengan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah pemberian hukuman X, 
sedangkan variabel terkaitnya adalah disiplin siswa atau variabel Y. 
Untuk regresi linear sederhana dapat dihitung dengan rumus: 
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 ̂       
Keterangan : 
 ̂= variabel dependent (variabel terikat dipengaruhi) 
  = konstanta interpensi 
  = koefesien 
  = variabel independent (variabel bebas mempengaruhi)58 
Rumus di atas merupakan rumus regresi X dan Y, dimana dalam 
menghitung harga a dan b dapat digunakan rumus berikut ini:  
Rumus :  
a = 
(  )(   ) ( )(   )
     (  ) 
 
b = 
     (  )(  )
     (  ) 
 
Teknik product moment dikembangkan oleh Karl Pearson yang 
digunakan untuk mencari korelasi antara variabel teknik korelasi poduct 
moment disebut juga teknik korelasi pearson.
59
 Penggunaan teknik korelasi 
product moment apabila variabel yang dikorelasikan bersifat homogeny 
(hampir homogen), berbentuk data yang bersifat kontinu, regerasinya 
merupakan regresi linear. 
Tujuannya untuk mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan jelas 
membandingkan besarnya “r” yang telah di peroleh dalam proses perhitungan 
atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum dalam tabel nilai 
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“r” product moment (rt) dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) 
atau degrees of freedom (df) yang rumusnya adalah.60 
Df = N – nr 
Keterangan : 
N = Number Of Case 
Nr = Banyaknya tabel yang dikorelasikan 
Sebelum dilakukan uji regresi linear sederhana dilakukan maka harus 
dilakukan persyaratan untuk melakukan uji regresi linear sederhana yaitu: 
a. Uji Normalitas Data  
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi 
normal atau tidak normal. Penulis menggunakan pengujian normalitas 
dengan bantuan SPSS menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov.  
Uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji 
normalitasnya dengan data baku.61 
Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa, jika 
signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai 
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut 
tidak normal. Jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal 
baku, berarti data yang kita uji normal.62 
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b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk menentukan apakah data bersifat 
linear atau tidak sebagai persyaratan untuk dapat melakukan analisis data 
dalam pengujian statistik lebih lanjut. 
Hipotesis yang diuji adalah : 
1) H0 : Distribusi data yang diteliti tidak linear. 
2) Ha : Distribusi data yang diteliti linear. 
Dasar pengambilan keputusan : 
1) Jika probabilitas > 0.05 H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti data 
yang diuji tidak linear. 




3. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai ''r'' product moment dengan 
mencari df sebagai berikut : 
df = N – nr 
Keterangan : 
df : Degress of freedom  
N  : Number of cases   
nr  : Banyaknya variabel yang dikorelasikan.
64
 
Besarnya koefisien korelasi dapat diinterpretasikan dengan kategori 
sebagai berikut: 
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INTERPRETASI TINGKAT HUBUNGAN 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat kuat 
 
Langkah sselanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian hipotesis) 
yaitu membandingkan ro (r observasi) atau rh (r hitung) dengan rt (r tabel) 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima Ho ditolak 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa besarnya pengaruh pemberian hukuman terhadap disiplin 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai 
Pekanbaru adalah 88,1%. Hal ini didukung dengan hasil analisis kuantitatif yang 
telah dilakukan mendapatkan skor R Square sebesar 0,881. Sehingga diperoleh 
Koefisien Determinasi (KD) sebesar 0,881. yang menunjukkan persentase 
sumbangan pengaruh pemberian hukuman terhadap disiplin siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru sebesar 
88,1%. sedangkan sisanya sebesar 11,9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
B. Saran  
Berdasarkan rumusan masalah peneliti, hipotesis penelitian, hasil 
penelitian dan pembahasan penelitian, maka saran yang dapat dikemukakan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut:  
1. Bagi siswa, hendaknya selalu melakukan perbaikan dalam dalaam sikap 
disiplin, baik dilakukan dengan cara mematuhi peraturan-peraturan yang 
ada di sekolah maupun dengan kesadaran hati nurani agar menunjang 






2. Bagi guru, hendaknya lebih meningkatkan pemberian hukuman ke arah 
yang lebih baik dan memberikan stimulus-stimulus pendukung lainnya 
untuk mendorong siswa agar berperilaku disiplin baik dalam belajar 
maupun terhadap peraturan sekolah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya meneliti faktor-faktor lainnya yang 
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Lampiran 1  
 
 Cap waktu NAMA LENGKAP USIA 
2021/05/17 08:50:08 AM GMT+7 SYAHWA YUKARI 16 
2021/05/17 09:10:40 AM GMT+7 ANJANI 
RAMAHITASILALAHI 
16 
2021/05/17 09:25:36 AM GMT+7 CACA FANISA 17 
2021/05/17 10:00:40 AM GMT+7 BUNGA PUTRI HENDRIKA 16 
2021/05/18 09:01:36 AM GMT+7 CESILIA LEGINA 
SIBURIAN 
16 
2021/05/18 09:42:34 AM GMT+7 ADE DESMARANI 17 
2021/05/18 09:58:42 AM GMT+7 AMELIA REFTI 16 
2021/05/19 08:00:20 AM GMT+7 DELLA WAHYUNI PUTRI 16 
2021/05/19 08:13:40 AM GMT+7 DELVI RAHMAYANI 16 
2021/05/19 10:03:48 AM GMT+7 MONALISA BR MANIK 16 
2021/05/19 10:30:44 PM GMT+7 NABILA 16 
2021/05/20 10:12:05 AM GMT+7 AGRIS ADINDA 16 
2021/05/20 10:39:04 AM GMT+7 MELI KATARINA 16 
Guru memberikan nasehat kepada 
siswa yang datang terlambat 
Guru memberikan nasehat kepada 
siswa yang tidak mengerjakan tugas 
Guru memberikan teguran 
kepada siswa yang berkelahi di 
lingkungan sekolah 
Jarang Selalu Selalu 
Jarang Jarang Jarang 
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 
Jarang Jarang Jarang 
Jarang Jarang Jarang 
Jarang Jarang Tidak Pernah 
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 
Jarang Jarang Tidak Pernah 
Tidak Pernah Tidak Pernah Jarang 
Jarang Jarang Jarang 
Kadang-Kadang Sering Kadang-Kadang 
Jarang Jarang Jarang 










Guru memberikan teguran kepada 
siswa yang berpakaian tidak rapi 
Guru memberikan peringatan berupa 
lisan kepada siswa yang ketahuan 
merokok dilingkung 
Guru memberikan peringatan 
kepada siswa yang ketahuan 
bermain HP selama pelajaran 
be 
Selalu Sering Sering 
Jarang Jarang Jarang 
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 
Jarang Jarang Jarang 
Jarang Jarang Jarang 
Jarang Jarang Jarang 
Jarang Tidak Pernah Tidak Pernah 
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 
Kadang-Kadang Kadang-Kadang Jarang 
Jarang Jarang Jarang 
Sering Kadang-Kadang Sering 
Jarang Jarang Jarang 
Tidak Pernah Tidak Pernah Jarang 
 
  
Guru memarahi siswa yang 
berkata kotor selama berada di 
lingkungan sekolah 
Guru memarahi siswa yang kedapatan 
berbuat onar di lingkungan sekolah 
Guru memberikan hukuman Push-up 
kepada siswa yang datang terlambat 
Sering Sering Sering 
Jarang Jarang Selalu 
Tidak Pernah Tidak Pernah Sering 
Jarang Jarang Selalu 
Jarang Jarang Kadang-Kadang 
Jarang Tidak Pernah Selalu 
Tidak Pernah Tidak Pernah Jarang 
Jarang Kadang-Kadang Sering 
Kadang-Kadang Kadang-Kadang Sering 
Jarang Jarang Sering 
Sering Sering Selalu 
Jarang Jarang Sering 











Guru mencubit siswa yang 
ketahuan merokok di lingkungan 
sekolah 
Saya tidak terlambat masuk ke dalam 
kelas setelah bel berbunyi 
Saya tidak berada dikantin atau di luar 
kelas saat jam pelajaran berlangsung 
Kadang-kadang Jarang Selalu 
Jarang Jarang Jarang 
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 
Jarang Jarang Jarang 
Jarang Jarang Jarang 
Jarang Jarang Jarang 
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 
Kadang-kadang Jarang Jarang 
Jarang Jarang Jarang 
Jarang Jarang Jarang 
Kadang-kadang Kadang-Kadang Sering 
Jarang Jarang Kadang-Kadang 
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 
 
 
Saya tidak mengeluarkan 
perkataan kotor 
saya membantu teman yang 
sedang dalam kesulitan 
Saya mengikuti lomba yang 
diadakan oleh sekolah 
Kadang-Kadang Jarang Sering 
Jarang Jarang Jarang 
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 
Jarang Jarang Jarang 
Jarang Jarang Jarang 
Jarang Jarang Jarang 
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 
Kadang-Kadang Kadang-Kadang Tidak Pernah 
Tidak Pernah Tidak Pernah Kadang-Kadang 
Jarang Jarang Jarang 
Sering Kadang-Kadang Sering 
Jarang Jarang Jarang 















Saya mengikuti organisasi yang ada di 
sekolah 
Saya mengulang kembali 
pelajaran dirumah 
Saya mengerjakan PR yang 
diberikan oleh guru di rumah 
Jarang Kadang-Kadang Jarang 
Jarang Tidak Pernah Jarang 
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 
Jarang Jarang Jarang 
Jarang Jarang Tidak Pernah 
Jarang Tidak Pernah Jarang 
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 
Jarang Jarang Tidak Pernah 
Jarang Jarang Jarang 
Kadang-Kadang Kadang-Kadang Kadang-Kadang 







Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Disiplin Siswa Jurusan Akuntansi 
di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru 
 
Assalamuallaikum. Wrb. Saya Ruslan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UIN Suska 
Riau memohon bantuan adik-adik untuk mengisi Kuisioner ini tentang pengaruh 
pemberian hukuman terhadap disiplin siswa jurusan akuntansi di sekolah menengah 
kejuruan kansai pekanbaru. Dalam pengisian kuisioner saya mengharapkan kepada 
adik adik untuk memberikan tanggapan yang sejujurnya atas pernyataan-pernyataan 
dalam kuisioner ini. Kuisioner ini dipergunakan untuk penyelesaian skripsi saya 
pada Fakultas Tarbiyah dan  Keguruan  Universitas  Islam  Negeri  Sultan Syarif 
Kasim Riau.  Saya tegaskan bahwasanya angket ini tidak akan berpengaruh terhadap 
nilai adik-adik di sekolah. Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih. 
 
A. Identitas Responder 
1. Nama  :  
2. Kelas  : 
B. Petunjuk Pengisian Angket  
1. Pada angket ini terdapat 18 pernyataan, pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dan berikan jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaan di 
sekolah.  
2. Berikan tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan di sekolah. 
3. Setelah selesai diisi mohon dikembalikan kepada peneliti.  
C. Keterangan Simbol atau Singkatan dalam Angket  
1. SL : Selalu 
2. SR : Sering 
3. KK : Kadang-Kadang 
4. JR : Jarang 
















Guru memberikan nasehat kepada siswa yang 
datang terlambat 
     
 
2 
Guru memberikan nasehat kepada siswa yang tidak 
mengerjakan tugas 
     
 
3 
Guru memberikan teguran kepada siswa yang 
berkelahi di lingkungan sekolah 
     
 
4 
Guru memberikan teguran kepada siswa yang 
berpakaian tidak rapi 
     
 
5 
Guru memberikan peringatan berupa lisan kepada 
siswa yang ketahuan merokok dilingkungan sekolah 
     
 
6 
Guru memberikan peringatan kepada siswa yang 
ketahuan bermain HP selama pelajaran berlangsung  
     
 
7 
Guru memarahi siswa yang berkata kotor selama 
berada di lingkungan sekolah 
     
 
8 
Guru memarahi siswa yang kedapatan berbuat onar 
di lingkungan sekolah 
     
 
9 
Guru memberikan hukuman Push-up kepada siswa 
yang datang terlambat 






Catatan: Terimakasih atas kerjasamanya dalam mengisi angket ini, semoga mendapat 
limpahan pahala dari Allah Swt, Tuhan Yang Maha Esa 
 
  
10 Guru mencubit siswa yang ketahuan merokok di 
lingkungan sekolah  
     
Disiplin Siswa 
1 Saya tidak terlambat datang ke sekolah      
2 Saya tidak berada dikantin atau di luar kelas saat 
jam pelajaran berlangsung 
     
3 Saya tidak mengeluarkan perkataan kotor      
4 Siswa membantu teman yang sedang dalam 
kesulitan 
     
5 Saya mengikuti lomba yang diadakan oleh sekolah      
6 Saya mengikuti organisasi di sekolah      
7 Saya mengulang kembali pelajaran dirumah      
8 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru di rumah 




Lampiran 3. Tabulasi Angket 
Variabel x 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ΣX 
1 4 5 5 4 5 2 2 5 2 3 37 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 37 
3 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 46 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 37 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
6 4 4 4 4 4 4 4 5 1 4 38 
7 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 48 
8 4 4 4 4 5 5 4 5 2 5 42 
9 5 5 4 3 5 4 5 5 2 4 42 
10 4 4 5 5 5 4 5 4 3 5 44 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 
12 3 5 3 4 5 2 5 5 1 5 38 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 
Σ 54 5 55 53 58 51 55 59 26 56 524 
5 3 5 4 2 6 3 5 7 0 5 40.31 
4 9 8 8 10 7 8 7 6 1 7 
 3 1 0 1 1 0 0 0 0 2 1 
 2 0 0 0 0 0 2 1 0 6 0 
 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 
  
Variabel y 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 ΣY 
1 4 5 3 4 5 4 3 4 32 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 3 5 5 5 5 5 5 5 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
6 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
7 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
8 4 4 3 3 5 5 5 5 34 
9 4 4 5 5 5 4 4 5 36 
10 5 5 4 4 5 4 4 4 35 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
12 3 5 2 3 5 3 3 3 27 
13 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
Σ 52 56 51 52 60 54 54 55 434 
5 2 5 3 2 8 3 4 5 33.38 
4 9 7 7 9 5 9 7 6 
 3 2 1 2 2 0 1 2 2 
 2 0 0 1 0 0 0 0 0 










Lampiran 4. Uji Validitas X 
Correlations 












Sig. (2-tailed)  .308 .004 .184 .250 .093 .231 .125 .001 .004 .025 




















Sig. (2-tailed) .308  .046 .000 .001 .005 .001 .000 .510 .046 .001 
















Sig. (2-tailed) .004 .046  .046 .083 .101 .094 .032 .053 .000 .007 




















Sig. (2-tailed) .184 .000 .046  .000 .001 .000 .000 .314 .046 .000 













 .275 .573 .898
**
 
Sig. (2-tailed) .250 .001 .083 .000  .003 .000 .000 .442 .083 .000 













 .415 .548 .901
**
 
Sig. (2-tailed) .093 .005 .101 .001 .003  .002 .000 .232 .101 .000 













 .275 .557 .886
**
 
Sig. (2-tailed) .231 .001 .094 .000 .000 .002  .001 .442 .094 .001 




















Sig. (2-tailed) .125 .000 .032 .000 .000 .000 .001  .272 .032 .000 









Sig. (2-tailed) .001 .510 .053 .314 .442 .232 .442 .272  .053 .072 











 .573 .548 .557 .676
*
 .626 1 .789
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .046 .000 .046 .083 .101 .094 .032 .053  .007 






















Sig. (2-tailed) .025 .001 .007 .000 .000 .000 .001 .000 .072 .007  
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
        
*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 










Lampiran 5. Uji Validitas Y 
Correlation 
  item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 skor_total 
item1 
Pearson Correlation 1 1.000
**
 .444 .386 .564 .444 .618 .625 .727
*
 
Sig. (2-tailed)  .000 .198 .271 .090 .198 .057 .053 .017 




 1 .444 .386 .564 .444 .618 .625 .727
*
 
Sig. (2-tailed) .000  .198 .271 .090 .198 .057 .053 .017 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
item3 
Pearson Correlation .444 .444 1 .801
**







Sig. (2-tailed) .198 .198  .005 .188 .051 .002 .021 .001 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
item4 
Pearson Correlation .386 .386 .801
**
 1 .311 .423 .550 .595 .747
*
 
Sig. (2-tailed) .271 .271 .005  .381 .223 .099 .070 .013 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
item5 







Sig. (2-tailed) .090 .090 .188 .381  .000 .010 .357 .010 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
item6 







Sig. (2-tailed) .198 .198 .051 .223 .000  .002 .109 .003 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
item7 











Sig. (2-tailed) .057 .057 .002 .099 .010 .002  .034 .000 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
item8 
Pearson Correlation .625 .625 .711
*





Sig. (2-tailed) .053 .053 .021 .070 .357 .109 .034  .009 



















Sig. (2-tailed) .017 .017 .001 .013 .010 .003 .000 .009  
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       














Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 36.0000 76.222 .665 .929 
ITEM2 36.8000 63.067 .846 .914 
ITEM3 36.1000 75.211 .766 .926 
ITEM4 36.4000 61.600 .927 .909 
ITEM5 36.5000 63.167 .864 .913 
ITEM6 36.6000 64.933 .872 .913 
ITEM7 36.8000 65.511 .854 .914 
ITEM8 36.6000 62.489 .935 .909 
ITEM9 37.5000 66.056 .432 .953 




































Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 29.50 32.944 .673 .892 
ITEM2 29.50 32.944 .673 .892 
ITEM3 29.40 28.933 .823 .875 
ITEM4 29.90 26.322 .598 .912 
ITEM5 29.40 29.378 .673 .888 
ITEM6 29.40 29.378 .774 .879 
ITEM7 29.40 25.378 .895 .864 




Lampiran 8. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pemberian 
Hukuman Disiplin Siswa 
N 13 13 
Normal Parameters
a
 Mean 37.38 32.38 
Std. Deviation 8.026 5.157 
Most Extreme Differences Absolute .278 .240 
Positive .142 .152 
Negative -.278 -.240 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.001 .864 
Asymp. Sig. (2-tailed) .269 .445 
a. Test distribution is Normal.   




















Lampiran 9. Uji Linieritas 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 




(Combined) 317.077 9 35.231 52.846 .004 
Linearity 280.991 1 280.991 421.487 .000 
Deviation from 
Linearity 
36.086 8 4.511 6.766 .072 
Within Groups 2.000 3 .667 
  


























Lampiran 10. Uji Regresi Linier Sederhana 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .881 .870 1.861 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 280.991 1 280.991 81.156 .000
a
 
Residual 38.086 11 3.462   
Total 319.077 12    
a. Predictors: (Constant), Pemberian Hukuman   










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.846 2.555  3.854 .003 
Pemberian Hukuman .603 .067 .938 9.009 .000 












Lampiran 11. Uji Signifikan 
 
Correlations 
  Pemberian 
Hukuman Disiplin Siswa 
Pemberian Hukuman Pearson Correlation 1 .938
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 13 13 
Disiplin Siswa Pearson Correlation .938
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 13 13 












No X SD Xi Ti 
1 40.31 3.728 37 41.13 
2 40.31 3.728 37 41.13 
3 40.31 3.728 46 65.27 
4 40.31 3.728 37 41.13 
5 40.31 3.728 39 46.49 
6 40.31 3.728 38 43.81 
7 40.31 3.728 48 70.63 
8 40.31 3.728 42 54.54 
9 40.31 3.728 42 54.54 
10 40.31 3.728 44 59.90 
11 40.31 3.728 38 43.81 
12 40.31 3.728 38 43.81 
13 40.31 3.728 38 43.81 
 
Variabel pemberian hukuman 
 
No X SD Xi Ti 
1 33.38 3.203 32 45.68 
2 33.38 3.203 32 45.68 
3 33.38 3.203 38 64.41 
4 33.38 3.203 32 45.68 
5 33.38 3.203 33 48.80 
6 33.38 3.203 34 51.92 
7 33.38 3.203 39 67.53 
8 33.38 3.203 34 51.92 
9 33.38 3.203 36 58.17 
10 33.38 3.203 35 55.04 
11 33.38 3.203 32 45.68 
12 33.38 3.203 27 30.06 
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